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INTISARI 

 

Permasalahan BRT Trans Mamminasata yaitu titik pemberhentian tidak 

adanya halte, rambu atau marka bus stop tidak ada, titik pemberhentian tidak 

sesuai dengan bangkitan dan tarikan penumpang. Lokasi titik pemberhentian 

BRT Trans Mamminasata seharusnya mudah dijangkau, namun fakta di lapangan 

banyak pengguna BRT Trans Mamminasata yang tidak memanfaatkan lokasi titik 

halte tersebut sehingga aksesibilitas dan pergerakan penumpang tidak maksimal 

dan penggunaanya terkesan sia-sia.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menganalisis  

variabel penelitian untuk mengetahui kinerja operasional BRT Trans 

Mamminasata. Objek dalam penelitian  terkait penentuan lokasi titik halte BRT 

Trans mamminasata Pada koridor 2. menggunakan model Set Covering Problem 

dan Max Covering Problem menggunakan aplikasi Lingo 18.0. Berdasarkan hasil 

analisis Kinerja Operasional BRT Trans Mamminasata koridor 2 masih ada 9 

indikator yang belum memenuhi Standar Pelayanan Minimal SK DIRJEN HUBDAT 

No. 687 Tahun 2002. Koridor 2 BRT Trans Mamminasata terdapat 51 titik lokasi 

yang berpotensi menimbulkan pergerakan penumpang tinggi. Dari  hasil analisis 

aplikasi Lingo Penetapan titik halte menggunakan Set Covering Problem pada 

koridor 2 terdapat 30 titik pemberhentian rute berangkat dan terdapat 27 titik 

pemberhentian rute pulang.  

Berdasarkan dari hasil analisis operasional dan titik pemberhentian, penulis 

memberikan solusi dari evaluasi pada titik pemberhentian yaitu pengurangan, 

penambahan, dan pergeseran pada titik-titik yang tidak memenuhi kriteria. 

Teradapat 8 titik pemberhentian, penulis memberikan solusi untuk dilakukan 

pengurangan. Terdapat 2 titik pemberhentian, penulis memberikan solusi untuk 

dilakukan pergeseran. 

Kata Kunci: BRT (Bus Rapid Transit), Rute, Titik Pemberhentian) 
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ABSTRACT 

 

The problems with the Trans Mamminasata BRT are that there are no 

stopping points, there are no bus stop signs or markings, the stopping points do 

not correspond to the generation and attraction of passengers. The location of 

the Trans Mamminasata BRT stop point should be easy to reach, but the facts on 

the ground are that many Trans Mamminasata BRT users do not utilize the 

location of this stop point so that accessibility and passenger movement are not 

optimal and their use seems in vain. 

The research uses a quantitative descriptive method by analyzing research 

variables to determine the operational performance of the Trans Mamminasata 

BRT. The object in the research is related to determining the location of the 

Trans Mamminasata BRT stop point in corridor 2. using the Set Covering Problem 

and Max Covering Problem models using the Lingo 18.0 application. Based on the 

results of the analysis of the Operational Performance of the BRT Trans 

Mamminasata corridor 2, there are still 9 indicators that do not meet the 

Minimum Service Standards DIRJEN HUBDAT Decree No. 687 of 2002. Corridor 2 

of the BRT Trans Mamminasata has 51 locations that have the potential to cause 

high passenger movement. From the analysis results of the Lingo application for 

determining stop points using the Set Covering Problem on corridor 2, there are 

30 stop points on the departing route and there are 27 stopping points on the 

return route. 

Based on the results of operational analysis and stopping points, the author 

provides solutions for evaluating stopping points, namely reducing, adding and 

shifting points that do not meet the criteria. There are 8 stopping points, the 

author provides solutions for reduction. There are 2 stopping points, the author 

provides a solution for shifting. 

Keywords: BRT (Bus Rapid Transit), Routes, Stopping Points) 


